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Abstrak— UMKM membutuhkan teknologi digital untuk membantu mengelola bisnis mereka, seperti pencatatan transaksi,
pengelolaan stok, laporan penjualan, dan layanan bantuan pengguna. Aplikasi seperti Kasir Pintar adalah salah satu contoh
aplikasi kasir digital yang digunakan oleh pelaku UMKM. Namun, pengguna UMKM mungkin masih mengalami kesulitan
memahami fitur aplikasi kasir digital, sehingga mereka membutuhkan layanan bantuan otomatis yang mudah diakses. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis arsitektur sistem terdistribusi menggunakan APl Gateway untuk layanan Al Chatbot
pada aplikasi Kasir Pintar bagi UMKM. Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur dan analisis arsitektur
sistem. Analisis dilakukan dengan menganalisis kebutuhan layanan chatbot, peran APl Gateway, komponen sistem
terdistribusi, dan alur komunikasi antara aplikasi, APl Gateway, layanan Al Chatbot, knowledge base, dan database. Chatbot
Al dapat membantu bisnis kecil dan menengah (UMKM) menggunakan aplikasi kasir secara lebih cepat dan terorganisir.
Meskipun penelitian ini tidak berfokus pada pengembangan sistem Kasir Pintar resmi, itu memberikan model arsitektur yang
dapat digunakan untuk membangun layanan chatbot untuk aplikasi digital kasir UMKM.

Kata kunci— Sistem Terdistribusi, APl Gateway, Al Chatbot, Kasir Pintar, UMKM.

Abstract— MSMEs require digital technology to support business management, including transaction recording, inventory
management, sales reporting, and user assistance services. Kasir Pintar is one example of a digital cashier application used by
MSME owners. However, users may still face difficulties in understanding the features of digital cashier applications, so an
accessible automated assistance service is needed. This study aims to analyze a distributed system architecture using an API
Gateway for Al Chatbot services in the Kasir Pintar application for MSMEs. The research method used is a literature review
and system architecture analysis. The analysis examines chatbot service requirements, the role of the API Gateway, distributed
system components, and the communication flow between the application, APl Gateway, Al Chatbot service, knowledge base,
and database. The Al Chatbot can help MSME users obtain guidance on using digital cashier applications more quickly and
systematically. Therefore, this study provides an architectural model for developing chatbot services in MSME digital cashier
applications in a structured service environment.

Keywords— Distributed System, APl Gateway, Al Chatbot, Digital Cashier, MSME.

I. PENDAHULUAN penggunaan perangkat lunak, tetapi juga

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berhubungan dengan kemampuan pelaku usaha
memiliki peran penting dalam mendukung dalam  memahami fitur  teknologi  dan
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Perkembangan Memanfaatkannya secara berkelanjutan [4].
tekno|ogi d|g|ta| mendorong pe|aku UMKM ApllkaSI kasir dlgltal merupakan salah satu
untuk mulai memanfaatkan aplikasi yang dapat teknologi yang banyak digunakan oleh pelaku
membantu pengelolaan usaha, seperti pencatatan UMKM untuk membantu pencatatan transaksi,
transaksi, pengelolaan stok, penyusunan laporan, Pengelolaan produk, pemantauan stok, serta
dan penyediaan informasi. Transformasi digital Penyusunan laporan keuangan. Dalam penelitian

pada UMKM tidak hanya berkaitan dengan |n|, Kasir Pintar dlpl“h Sebagal Objek analisis
karena merupakan salah satu aplikasi kasir digital
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yang telah banyak digunakan oleh pelaku
UMKM di Indonesia dan memiliki fitur yang
lengkap,  meliputi  pencatatan  transaksi,
manajemen produk, pengelolaan stok, serta
laporan penjualan [1]. Selain memiliki cakupan
fitur yang mewakili kebutuhan operasional
UMKM, Kasir Pintar juga telah digunakan
sebagai objek penelitian pada beberapa studi
sebelumnya sehingga memiliki dasar akademik
yang memadai untuk dijadikan studi kasus [1],
[10]. Oleh karena itu, Kasir Pintar dipilih sebagai
representasi  aplikasi  kasir digital dalam
penelitian ini, bukan untuk membandingkan
performanya dengan aplikasi kasir lainnya,
melainkan sebagai contoh untuk menganalisis
rancangan layanan Al Chatbot berbasis API
Gateway pada aplikasi kasir digital UMKM.
Aplikasi Kasir Pintar dipilih sebagai objek
analisis karena memiliki keterkaitan dengan
kebutuhan pelaku UMKM dalam mengelola
transaksi, produk, stok, dan laporan penjualan
secara digital. Penelitian ini tidak bertujuan untuk
mengubah, mengakses, atau mengintegrasikan
sistem resmi Kasir Pintar secara langsung. Kasir
Pintar digunakan sebagai contoh aplikasi kasir
digital untuk menganalisis kemungkinan
rancangan layanan Al Chatbot berbasis API
Gateway yang dapat mendukung layanan
bantuan pengguna pada aplikasi kasir digital
UMKM.

Penggunaan aplikasi kasir digital tidak selalu
diikuti dengan kemampuan pengguna dalam

memahami seluruh fitur yang tersedia. Pelaku
UMKM dapat menghadapi kesulitan saat
menggunakan  fitur  seperti menambahkan

produk, mengelola stok, mencatat transaksi,
membuat laporan penjualan, atau memahami
pengaturan aplikasi. Layanan bantuan berupa
panduan tertulis maupun layanan pelanggan
manual sering kali membutuhkan waktu,
sedangkan pengguna membutuhkan informasi
yang cepat, jelas, dan mudah diakses. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa analisis layanan
bantuan otomatis berbasis Al Chatbot diperlukan
untuk mendukung penggunaan aplikasi kasir
digital oleh UMKM [4], [5].

Al Chatbot merupakan teknologi Yyang
memungkinkan pengguna memperoleh informasi
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melalui percakapan otomatis. Dalam layanan
digital, Al  Chatbot dapat membantu
mempercepat penyampaian informasi,
memberikan respons yang lebih terstruktur, serta
mengurangi  ketergantungan pada layanan
bantuan manual [5], [7]. Pada konteks UMKM,
chatbot berbasis Natural Language Processing
(NLP) juga telah dimanfaatkan untuk mendukung
penyediaan informasi dan rekomendasi, seperti

rekomendasi UMKM kuliner menggunakan
Dialogflow dan Telegram [6]. Hal ini
menunjukkan bahwa Al Chatbot memiliki

potensi untuk digunakan sebagai layanan bantuan
otomatis pada aplikasi digital yang digunakan
oleh pelaku UMKM.

Agar Al Chatbot dapat terhubung secara
terstruktur dengan aplikasi kasir digital,
diperlukan arsitektur sistem yang mampu
mengatur komunikasi antar komponen. Sistem
terdistribusi  berbasis microservices menjadi
pendekatan yang relevan karena sistem dapat
dibagi ke dalam beberapa layanan dengan fungsi
yang berbeda. Pendekatan ini memungkinkan
setiap layanan dirancang, dikembangkan, dan
dikelola secara lebih mandiri, sehingga
mendukung fleksibilitas, skalabilitas, serta
kemudahan pemeliharaan sistem [3], [9].

APl Gateway berfungsi sebagai titik akses
utama yang menghubungkan aplikasi dengan
layanan backend dalam arsitektur sistem
terdistribusi. Komponen ini memiliki
kemampuan untuk mengelola proses routing,
autentikasi, pembatasan akses, pencatatan
aktivitas, dan pengelolaan lalu lintas request
antar layanan [3], [8]. Melalui APl Gateway,
aplikasi tidak perlu berkomunikasi langsung
dengan layanan Al Chatbot maupun database.
Hal ini memungkinkan alur komunikasi sistem
dirancang lebih  aman, terkontrol, dan
terorganisir.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
berfokus pada analisis arsitektur sistem
terdistribusi menggunakan APl Gateway untuk
layanan Al Chatbot pada aplikasi Kasir Pintar
bagi UMKM. Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis kebutuhan layanan Al Chatbot,
komponen arsitektur, alur komunikasi, peran API
Gateway, serta manfaat dan kendala penerapan
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layanan Al Chatbot pada aplikasi kasir digital
UMKM. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran konseptual mengenai
rancangan arsitektur layanan bantuan otomatis
yang dapat digunakan sebagai  dasar
pengembangan layanan chatbot pada aplikasi
kasir digital bagi pelaku UMKM.

Il. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi literatur dan
analisis arsitektur sistem. Pendekatan ini

digunakan karena penelitian berfokus pada kajian
konsep, kebutuhan, dan rancangan arsitektur
sistem terdistribusi menggunakan APl Gateway
untuk layanan Al Chatbot pada aplikasi Kasir
Pintar bagi UMKM.

Identifikasi Masalah

v

Studi Literatur

v

Analisis Objek
Penelitian

v

Analisis Kebutuhan
Sistem

v

Analisis Arsitektur
Sistem

v

Penyusunan Alur
Komunikasi

Penarikan
Kesimpulan

Gambar 1. Tahapan Analisis Penelitian
Tahapan penelitian dilakukan secara sistematis
melalui beberapa tahap, vyaitu identifikasi
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masalah, studi literatur, analisis objek penelitian,
analisis kebutuhan sistem, analisis arsitektur
sistem, penyusunan alur komunikasi, dan
penarikan kesimpulan konseptual. Tahapan
tersebut digunakan untuk memperoleh gambaran
mengenai bagaimana layanan Al Chatbot dapat
dirancang sebagai layanan bantuan otomatis pada
aplikasi kasir digital UMKM dengan API
Gateway sebagai penghubung antara aplikasi dan
layanan backend. Penelitian ini tidak melakukan
implementasi langsung pada sistem resmi Kasir
Pintar, tetapi menganalisis kemungkinan
rancangan layanan Al Chatbot berdasarkan
literatur yang relevan, kebutuhan pengguna
aplikasi kasir digital, serta konsep sistem
terdistribusi berbasis microservices.

Tahapan penelitian dilakukan secara sistematis
melalui beberapa tahap, vyaitu identifikasi
masalah, studi literatur, analisis objek penelitian,
analisis kebutuhan sistem, analisis arsitektur
sistem, penyusunan alur komunikasi, dan
penarikan kesimpulan konseptual. Tahapan
tersebut digunakan untuk memperoleh gambaran
mengenai bagaimana layanan Al Chatbot dapat
dirancang sebagai layanan bantuan otomatis pada
aplikasi kasir digital UMKM dengan API
Gateway sebagai penghubung antara aplikasi dan
layanan backend.

A. Studi Literatur

Studi literatur dilakukan dengan
mengumpulkan dan menelaah berbagai sumber
yang relevan dengan topik penelitian. Proses
pencarian literatur dilakukan melalui Google
Scholar, IEEE Xplore, ScienceDirect, dan
Crossref menggunakan kata kunci Kasir Pintar,
Digital Cashier, UMKM, Al Chatbot, Natural
Language Processing, API Gateway,
Microservices, dan Distributed System. Literatur
yang dipertimbangkan berupa artikel jurnal
nasional, jurnal internasional, dan prosiding yang
dipublikasikan pada rentang tahun 2023-2026.
Dari hasil pencarian diperoleh 25 artikel,
kemudian dilakukan proses seleksi berdasarkan
kesesuaian topik, kelengkapan pembahasan, serta
relevansi terhadap tujuan penelitian hingga
diperoleh 10 referensi utama yang digunakan
sebagai dasar analisis.
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Pemilihan literatur dilakukan secara purposif
berdasarkan kesesuaian isi dengan fokus
penelitian. Kriteria literatur yang digunakan
meliputi sumber yang membahas aplikasi kasir
digital atau sistem informasi UMKM,
pemanfaatan teknologi digital pada UMKM,
chatbot berbasis kecerdasan buatan atau Natural
Language Processing, API Gateway,
microservices, dan arsitektur sistem terdistribusi.
Literatur yang tidak memiliki keterkaitan
langsung dengan topik aplikasi kasir digital, Al
Chatbot, APl Gateway, atau sistem terdistribusi
tidak digunakan sebagai rujukan utama.

B. Analisis Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah aplikasi Kasir
Pintar sebagai contoh aplikasi kasir digital yang
digunakan oleh pelaku UMKM. Aplikasi ini
dianalisis  berdasarkan  fungsinya  dalam
membantu pengelolaan usaha, seperti pencatatan
transaksi, pengelolaan produk, pengelolaan stok,
dan penyusunan laporan penjualan. Pemilihan
Kasir Pintar sebagai objek analisis didasarkan
pada keterkaitannya dengan kebutuhan pelaku
UMKM dalam melakukan pengelolaan usaha
secara digital.

Penelitian ini tidak melakukan perubahan,
pengembangan, atau integrasi langsung terhadap
sistem resmi Kasir Pintar. Kasir Pintar digunakan
sebagai objek analisis untuk  mengkaji
kemungkinan rancangan layanan Al Chatbot
berbasis APl Gateway pada aplikasi kasir digital
UMKM. Dengan demikian, pembahasan
penelitian dibatasi pada aspek konseptual dan
arsitektural, bukan pada akses sistem internal
atau implementasi nyata pada aplikasi resmi.

C. Analisis Kebutuhan Sistem

Analisis kebutuhan sistem dilakukan melalui
studi literatur dan pendekatan use case sederhana
untuk  mengidentifikasi  komponen  yang
diperlukan dalam rancangan layanan Al Chatbot
pada aplikasi kasir digital UMKM. ldentifikasi
kebutuhan  diperolen  dengan  menelaah
permasalahan pengguna yang umum dijumpai
pada aplikasi kasir digital dari literatur terkait [1],
[4], [10], kemudian dipetakan ke dalam skenario
penggunaan (use case) seperti menambahkan
produk, mengelola stok, mencatat transaksi, dan
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membuat laporan penjualan. Kebutuhan sistem
dianalisis berdasarkan permasalahan pengguna
dalam memahami fitur aplikasi kasir digital,
seperti pencatatan transaksi, pengelolaan stok,
laporan penjualan, penambahan produk, dan
pengaturan aplikasi. Hasil analisis kebutuhan
digunakan untuk menentukan komponen utama
sistem, yaitu aplikasi kasir digital, APl Gateway,
layanan Al Chatbot, knowledge base, database,
dan monitoring system.

D. Analisis Arsitektur Sistem

Analisis arsitektur sistem dilakukan dengan
pendekatan  sistem terdistribusi  berbasis
microservices. Dalam rancangan konseptual ini,
aplikasi Kasir Pintar ditempatkan sebagai
antarmuka pengguna, sedangkan APl Gateway
berperan sebagai titik akses utama yang
menghubungkan aplikasi dengan layanan
backend. Setiap permintaan pengguna diarahkan
melalui APl Gateway sebelum diteruskan ke
layanan Al Chatbot, sehingga komunikasi antar
komponen dapat berjalan lebih terstruktur dan
terkontrol.

API Gateway dianalisis berdasarkan fungsinya
dalam mengatur routing, autentikasi, pembatasan
akses, pencatatan aktivitas, dan pengelolaan lalu
lintas request antar layanan. Layanan Al Chatbot
berperan dalam memproses pertanyaan pengguna
dengan mengacu pada knowledge base atau
database yang berisi informasi panduan
penggunaan aplikasi kasir digital. Respons dari
layanan Al Chatbot kemudian dikirim kembali
melalui APl Gateway dan ditampilkan kepada
pengguna melalui aplikasi.

E. AlurPenelitian

Alur penelitian dimulai dari identifikasi
masalah, vyaitu adanya kebutuhan layanan
bantuan yang cepat, jelas, dan mudah diakses
oleh pelaku UMKM dalam menggunakan
aplikasi kasir digital. Tahap berikutnya adalah
studi literatur untuk memperoleh dasar teori dan
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
aplikasi kasir digital, Al Chatbot, API Gateway,
microservices, dan sistem terdistribusi.

Setelah itu, dilakukan analisis objek penelitian
dengan menempatkan Kasir Pintar sebagai
contoh aplikasi kasir digital bagi UMKM. Tahap
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selanjutnya adalah analisis kebutuhan sistem
untuk menentukan komponen yang diperlukan
dalam rancangan layanan Al Chatbot. Kemudian
dilakukan analisis arsitektur sistem untuk
menggambarkan hubungan antara aplikasi, API
Gateway, layanan Al Chatbot, knowledge base,
database, dan monitoring system. Tahap akhir
adalah penyusunan kesimpulan konseptual
berdasarkan hasil analisis kebutuhan sistem, alur
komunikasi, manfaat, dan kendala penerapan
layanan Al Chatbot pada aplikasi kasir digital
UMKM.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis konten kualitatif dan sintesis naratif.
Informasi dari literatur yang telah dikumpulkan
dibaca, dicatat, dan dikelompokkan berdasarkan
tema pembahasan, seperti aplikasi kasir digital
UMKM, transformasi digital UMKM, Al
Chatbot  berbasis NLP, APl  Gateway,
microservices, dan sistem terdistribusi. Hasil
pengelompokan tersebut kemudian dibandingkan
dan disintesis untuk memperoleh gambaran
kebutuhan sistem serta rancangan arsitektur yang
sesuai dengan tujuan penelitian.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kebutuhan Layanan Al Chatbot pada Aplikasi
Kasir Pintar

Hasil analisis menunjukkan bahwa layanan Al
Chatbot dibutuhkan sebagai fitur bantuan
otomatis pada aplikasi kasir digital. Aplikasi
Kasir Pintar memiliki berbagai fitur yang
mendukung aktivitas UMKM, seperti pencatatan
transaksi, pengelolaan produk, pengaturan harga,
manajemen stok, serta penyusunan laporan
penjualan dan keuangan [1], [10]. Fitur tersebut
bermanfaat bagi pelaku usaha, tetapi dapat
menimbulkan kesulitan bagi pengguna yang
belum terbiasa menggunakan aplikasi digital.

Berdasarkan studi literatur mengenai tantangan
pengguna UMKM dalam pemanfaatan aplikasi
digital [4], [5], kebutuhan layanan Al Chatbot
muncul karena pengguna UMKM memerlukan
bantuan yang cepat, jelas, dan mudah diakses
ketika menggunakan fitur aplikasi.Pertanyaan
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yang dapat dilayani meliputi cara menambahkan
produk, mengatur stok, mencatat transaksi,
memilih metode pembayaran, membuka laporan
penjualan, dan memahami pengaturan akun. Hal
ini menunjukkan bahwa layanan Al Chatbot
dapat berperan sebagai media pendukung untuk
membantu pengguna memahami fitur aplikasi
kasir digital secara lebih praktis. Dengan adanya
layanan ini, ketergantungan terhadap panduan
tertulis atau layanan pelanggan manual dapat
dikurangi [5], [7].

Ketiga kebutuhan utama yang teridentifikasi
meliputi kebutuhan komunikasi antar layanan
agar permintaan pengguna dapat diteruskan
secara terstruktur, kebutuhan akses terhadap data
panduan (knowledge base) agar chatbot dapat
memberikan jawaban yang relevan, dan
kebutuhan keamanan agar pertukaran informasi
antar komponen tetap terkendali. Berdasarkan
analisis kebutuhan tersebut, layanan Al Chatbot
tidak cukup hanya berdiri sebagai modul tunggal,
melainkan perlu didukung oleh struktur sistem
yang mampu mengatur komunikasi, akses data
panduan, dan keamanan pertukaran informasi.
Kebutuhan inilah yang menjadi dasar
perancangan arsitektur sistem terdistribusi pada
sub-bagian berikutnya.

B. Komponen Arsitektur Sistem Terdistribusi
Layanan Al Chatbot

Hasil analisis arsitektur menunjukkan bahwa
rancangan layanan Al Chatbot pada aplikasi kasir
digital dapat dibangun di atas arsitektur sistem
terdistribusi berbasis microservices. Pendekatan
ini  memungkinkan sistem dipecah menjadi
beberapa layanan dengan fungsi berbeda,
sehingga setiap layanan dapat dirancang dan
dikelola secara lebih mandiri dan mendukung
skalabilitas serta kemudahan pemeliharaan [3],
[9]. Berdasarkan analisis kebutuhan, komponen
utama yang teridentifikasi terdiri atas aplikasi
kasir digital, APl Gateway, layanan Al Chatbot,
knowledge base, database, dan monitoring
system. Seperti ditunjukkan pada Gambar 2.
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intarmuka Pengguna UMKM (Client)

API Gateway
Tiuik Akses Utar

ma (Single Entry Point)

‘ Aplikasi Kasir Pintar ‘
Antarmy

Layanan Al Chatbot
Pemrasesan Pertanyaan berbasis NLP

Gambar 2. Arsitektur sistem terdistribusi layanan Al Chatbot

Aplikasi  kasir digital berperan sebagai
antarmuka pengguna (client) tempat pelaku
UMKM mengirimkan pertanyaan dan menerima
respons. APl Gateway berperan sebagai titik
akses utama yang menghubungkan aplikasi
dengan layanan backend. Layanan Al Chatbot
bertugas memproses pertanyaan pengguna
dengan memanfaatkan pendekatan Natural
Language Processing (NLP) untuk memahami
maksud pertanyaan dan menyusun respons yang
relevan [6], [7]. Knowledge base menyimpan
informasi  panduan  penggunaan  aplikasi,
sedangkan database menyimpan data pendukung
seperti riwayat percakapan atau kategori
pertanyaan.  Monitoring  system  berfungsi
memantau aktivitas dan ketersediaan layanan
agar sistem tetap berjalan stabil.

Pemisahan komponen ke dalam layanan-
layanan tersebut menunjukkan bahwa setiap
fungsi memiliki tanggung jawab yang jelas.
Dengan demikian, apabila terjadi perubahan atau
pengembangan pada salah satu layanan misalnya
pembaruan isi knowledge base layanan lain tidak
harus ikut diubah secara keseluruhan.
Karakteristik ini  sejalan dengan prinsip
microservices yang menekankan kemandirian

layanan, fleksibilitas pengembangan, dan
ketahanan sistem [8], [9].
C. Peran APl Gateway dalam Arsitektur

Layanan Al Chatbot

Hasil analisis menempatkan APl Gateway
sebagai komponen sentral yang mengatur seluruh
komunikasi antara aplikasi dan layanan backend.
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Dalam rancangan ini, aplikasi kasir digital tidak
berkomunikasi langsung dengan layanan Al
Chatbot maupun database, melainkan melalui
API Gateway sebagai perantara tunggal. Pola ini
menjadikan alur komunikasi lebih terkontrol
karena seluruh permintaan melewati satu titik
akses yang dapat diatur dan diawasi [3], [8].

APl Gateway dianalisis memiliki beberapa
fungsi utama, yaitu routing permintaan ke
layanan yang dituju, autentikasi untuk
memastikan permintaan berasal dari sumber yang
sah, pembatasan akses (rate limiting) untuk
mengendalikan jumlah permintaan, pencatatan
aktivitas (logging), serta pengelolaan lalu lintas
request antar layanan. Dengan fungsi-fungsi
tersebut, APl  Gateway tidak hanya
menghubungkan komponen, tetapi juga menjaga
keamanan dan kestabilan komunikasi sistem [8].

Peran API Gateway menjadi semakin relevan
dalam arsitektur microservices karena jumlah
layanan yang saling berkomunikasi dapat
bertambah seiring pengembangan sistem. Tanpa
titik akses terpusat, aplikasi client perlu
mengetahui dan mengatur komunikasi dengan
setiap layanan secara langsung, sehingga
meningkatkan  kompleksitas. Dengan API
Gateway,  kompleksitas  tersebut  dapat
disederhanakan ~ karena  aplikasi  cukup
berkomunikasi dengan satu titik akses [3], [9].

No. Komponen Sistem  Fungsi

1.  Aplikasi Kasir Pintar Menjadi antarmuka
pengguna  untuk
mengakses layanan
chatbot

Mengatur request
dari aplikasi
menuju  layanan
backend
Memproses
pertanyaan
pengguna
menghasilkan
jawaban
Menyimpan
informasi panduan
penggunaan
aplikasi
Menyimpan data
yang  diperlukan
oleh sistem
Memantau aktivitas
request dan kinerja
layanan

2.  API Gateway

3.  Layanan Al Chatbot

dan

4.  Knowledge Base

5. Database

6.  Monitoring System
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Gambar 3. Deskripsi Komponen dan Fungsi Sistem

D. Alur Komunikasi Layanan Al Chatbot melalui
API Gateway

Berdasarkan hasil analisis, alur komunikasi
layanan Al Chatbot dapat digambarkan sebagai
rangkaian proses yang sistematis. Proses dimulai
ketika pengguna mengajukan pertanyaan melalui
aplikasi  kasir  digital, misalnya cara
menambahkan produk atau membuka laporan
penjualan. Permintaan tersebut tidak langsung
dikirim ke layanan Al Chatbot, melainkan
diteruskan terlebih dahulu ke API Gateway.
Seperti ditunjukkan pada Gambar 4.

(&) Pengguna / Layanan
E A';ﬁl si ] [@ Alcyhaatbot

E (1) Mengirim pertanyaan pengguna ‘ : :

{@API Gateway ] ] [ Znowledge Base ]

/ Database

' (2) Autentikasi & routing

(3) Teruskan permintaan 4

| (4)Querydatapanduan !
I Uely Ca1a pancudn _y:

oo OTenusianrespons

Gambar 4. Alur komunikasi

Pada APl Gateway, permintaan melewati
proses autentikasi dan routing sebelum diarahkan
ke layanan Al Chatbot. Layanan Al Chatbot
kemudian memproses pertanyaan dengan
mengacu pada knowledge base atau database
yang berisi informasi panduan penggunaan
aplikasi. Setelah respons disusun, hasilnya
dikirim kembali melalui APl Gateway untuk
diteruskan ke aplikasi dan ditampilkan kepada
pengguna. Seluruh rangkaian ini menunjukkan
bahwa APl Gateway berperan pada dua arah
komunikasi, baik saat permintaan masuk maupun
saat respons dikembalikan.

Alur komunikasi yang melewati satu titik
akses ini membuat pertukaran informasi menjadi
lebih terstruktur dan mudah dipantau. Aktivitas
pada setiap permintaan dapat dicatat melalui
fungsi logging, sementara monitoring system
dapat mengawasi ketersediaan layanan. Dengan
demikian, rancangan alur komunikasi tidak
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hanya berfokus pada penyampaian jawaban,
tetapi juga pada keteraturan dan keandalan proses
komunikasi antar komponen sistem [8], [9].

E. Manfaat dan Kendala Penerapan Layanan Al
Chatbot

Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan
layanan Al Chatbot berbasis APl Gateway
memberikan beberapa manfaat. Pertama, layanan
ini membantu pengguna UMKM memperoleh
bantuan secara lebih cepat, jelas, dan mandiri
tanpa harus menunggu layanan pelanggan
manual [5], [7]. Kedua, penggunaan arsitektur
terdistribusi menjadikan sistem lebih fleksibel
dan mudah dikembangkan karena setiap layanan
dapat dikelola secara terpisah [3], [9]. Ketiga,
kehadiran APl Gateway menjadikan komunikasi
sistem lebih aman dan terkontrol melalui
mekanisme autentikasi, pembatasan akses, dan
pencatatan aktivitas [8].

Di sisi lain, terdapat sejumlah kendala yang
perlu diperhatikan. Kualitas respons Al Chatbot
sangat bergantung pada kelengkapan dan
keakuratan knowledge base; apabila informasi
panduan tidak lengkap, jawaban yang diberikan
dapat menjadi kurang sesuai. Selain itu,
penerapan arsitektur microservices menambah
kompleksitas pengelolaan karena jumlah layanan
yang harus dikoordinasikan menjadi lebih
banyak [9]. Faktor lain seperti keterbatasan
perangkat dan koneksi internet pada sebagian
pelaku UMKM juga dapat memengaruhi
kelancaran akses layanan [2].

Secara keseluruhan, hasil analisis menegaskan
bahwa rancangan arsitektur sistem terdistribusi
menggunakan APl Gateway memberikan model
konseptual yang relevan untuk mendukung
layanan bantuan otomatis pada aplikasi kasir
digital UMKM. Meskipun penelitian ini tidak
melakukan implementasi pada sistem resmi Kasir
Pintar, model yang dihasilkan dapat menjadi
dasar bagi pengembangan layanan Al Chatbot
pada aplikasi kasir digital di lingkungan layanan
yang terstruktur.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, arsitektur sistem
terdistribusi  menggunakan APl  Gateway
merupakan pendekatan yang sesuai untuk
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mendukung layanan Al Chatbot pada aplikasi
kasir digital bagi UMKM. APl Gateway
mengelola komunikasi antar layanan secara
terstruktur, aman, dan mudah dipantau,
sedangkan Al Chatbot memberikan bantuan
otomatis kepada pengguna. Rancangan yang
terdiri atas aplikasi kasir digital, APl Gateway,
Al Chatbot, knowledge base, database, dan
monitoring system dapat menjadi model
konseptual pengembangan layanan chatbot.
Dengan demikian, tujuan penelitian untuk
menganalisis kebutuhan layanan, komponen
arsitektur, alur komunikasi, dan peran API
Gateway telah tercapai. Hasil penelitian ini dapat

menjadi acuan pengembangan layanan Al
Chatbot pada aplikasi kasir digital dengan
memperhatikan  kualitas  knowledge base,

keamanan, dan skalabilitas sistem.
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